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Abstrak

Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional yang semakin penting dalam dunia yang
terhubung secara global, memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan masa depan
anak-anak. Untuk meningkatkan pengetahuan serta kemampuan anak-anak dalam
mempelajart vocabulary dasar dalam Bahasa Inggris, kami menggunakan pendekatan
pengajaran aktif yang melibatkan permainan flash card, media lagu, serta penggunaan
teknologi. Melalui penggunaan metode yang sesual anak-anak dapat secara efektf
diperkenalkan pada Kkosakata bahasa Inggris yang memadai sejak dini. Dalam
menyampaikan materi kami berusaha untuk membuatnya menarik dimata peserta didik yang
notabene adalah anak-anak, mereka menyukai pembelajaran jika dibarengi oleh audio dan
video yang menarik perhatian mereka. Selain menggunakan flashcard dan proyektor sebagai
sarana pembelajaran, saat mengajarkan nama benda yang ada di sekitar dalam Bahasa Inggris
kami juga menyanyi sebagal metode penyampaian materi. Yang mana cara ini digemari anak-
anak karena pada dasarnya mereka di Lembaga Pendidikan formal tentunya diajarkan
nyanylan anak se usianya. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
secara umum media flashcard dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata
Bahasa Inggris, karena dengan menggunakan flashcard memungkinkan anak melihat gambar
yang sesual dengan kata-kata, serta membantu mereka mengaitkan kata dengan objek secara
visual. Mengulang-ulang flashcard secara berkala dapat membantu memperkuat daya ingat
anak terhadap kosa kata baru. Selain itu, mengenalkan vocabulary dengan menggunakan lagu
Jjuga sangat interaktif, karena dengan lirik berisi kosa kata bisa membuat pembealajaran lebih
menyenangkan dan interaktif.

Kata Kunci : kosakata dasar, pembelajaran Bahasa Inggris, berbasis budaya
Abstract

Abstract English, as an international language that 1s imcreasingly important in a globally
connected world, has a significant role in shaping the future of children. to improve children's
knowledge and abilities in learning basic vocabulary i English. In, we use an active teaching
approach involving flash card games, song media, and the use of technology. Through the
use of surtable methods children can be eflectively introduced to adequate English
vocabulary from an early age. They like learning if it s accompanied by audio and video that
catches their attention. Apart from using flashcards and projectors as learning tools, when
teaching the names of objects around us i English we also sing as a method of delivering
material. Which method is popular with children because basically m formal educational
mstitutions, of course, they are taught singing by children of therr age. Based on the results
and discussion 1t can be concluded that in general flashcard media can improve English
vocabulary mastery, because using flashcards allows children to see pictures that match
words, and helps them visually associate words with objects. Repeating flashcards regularly
can help strengthen a child's memory of new vocabulary. In addition, mtroducing vocabulary
using songs Is also very interactive, because with lyrics containing vocabulary it can make
learning more fun and interactive.
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1. PENDAHULUAN

Kelurahan Rowosari memiliki potensi di bidang pertanian, perikanan, peternakan, industri rumah
tangga, perdagangan, jasa, dan pariwisata. RW 01 Dukuh Sambung sebagai bagian dari kelurahan
Rowosart memiliki luas wilayah sebesar + 15.000 Ha dan berbatasan dengan Desa Kebunbatur di utara,
Desa Banyumeneng di selatan, Kelurahan Rowosari di barat, dan Desa Banyumeneng, Kebun Batur,
Demak di timur. Jumlah penduduk desa Dk Sambung sampai dengan bulan Juli 2023 adalah 13.684
Jwa, terdirt dart 6.963 jiwa laki- laki dan 6.901 jiwa perempuan. Jumlah RT di desa Rowosar1 adalah
50 dan jumlah RW adalah 9 (Badan Pusat Statistik, 2022).

Setelah melakukan observasi di RW 01, terdapat beberapa permasalahan yaitu Kurangnya
mfrastruktur dan fasilitas umum yang memadai, seperti jalan, drainase, lhistrik, air bersih, sanitasi, dan
sarana pendidikan dan kesehatan. Rendahnya kualitas sumber daya manusia, terutama di bidang
pendidikan, Kesehatan, dan keterampilan.

Berdasarkan observasi tersebut maka disusunlah program yang akan dilaksanakan Tim KKN-PPM
yaitu untuk meningkatkan jiwa sosial mahasiswa ditengah masyarakat serta memberdayakan potensi-
potensi yang ada dilingkungan masyarakat. Sedangkan hasil yang diharapkan bagi masyarakat yaitu
meningkatkan kemampuan dalam mengoptimalkan potensi yang ada di Kelurahan Rowosari. Dalam
memaksimalkan potensi tersebut, metode yang diberikan berupa memberikan bengabdian dalam
bidang Pendidikan (Wijayatiningsih et al., 2022). Pendidikan merupakan hak dasar dari setiap anak
(Swjatmoko, 2016), yang memberikan landasan yang kuat bagi masa depan mereka. Namun,
kenyataannya pendidikan jauh dari kata ideal, terutama bagi anak-anak dengan latar belakang keluarga
yang mempunyal pendidikan yang terbatas. Dalam hal i1 mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
memiliki kesempatan untuk melakukan program kerja atau kegiatan untuk turut mengatasi masalah
pendidikan ini.

Bahasa Inggris sebagai bahasa imternasional, memiliki peran penting dalam kehidupan global saat
mi (Abimanto & Oktavia, 2023). Oleh karena itu, kemampuan penguasaan bahasa Inggris menjadi
kunci sukses anak-anak di masa depan. Sesuai hasil observasi, Pembelajaran bahasa Inggris pada
Dukuh Sambung RW 01 in1 hanya dilakukan pada saat jam pelajaran sekolah saja, itupun hanya
dilakukan satu atau dua kali pertemuan. Pada pembelajaran di luar jam pelajaran sekolah, anak-anak
tidak mendapatkan pelajaran bahasa Inggris dari pembelajaran informal seperti les maupun dari orang
tua mereka sendirt. Tantangan yang dihadapi anak-anak dengan pendidikan terbatas adalah nyata
(Mulyadi et al., 2021). Ketika orang tua memiliki pendidikan yang kurang, in1 dapat menjadi salah satu
penyebab dan hambatan anak-anak dalam mempelajart bahasa Inggris, terutama dalam dunia global
seperti saat ini.

Artikel m1 akan membahas bagaimana peran mahasiswa KKN dalam mengembangkan
kemampuan bahasa Inggris vocabulary dasar pada anak-anak Dukuh Sambung RW 01 dengan latar
pendidikan yang terbatas. Dalam artikel in1 juga akan dibahas berbagai metode dan strategl pengajaran
yang digunakan oleh mahasiswa KKN untuk menciptakan program kerja yang kreatif dan mendukung,
yang harapannya bisa meningkatkan kemampuan anak-anak Dukuh Sambung dalam menguasai
vocabulary dasar dalam bahasa Inggris, dengan melibatkan cara-cara yang menarik dan kreatif sehingga
bisa menumbuhkan semangat anak-anak untuk mempelajart bahasa Inggris (Mulyadi et al., 2022).
Pentingnya upaya ini adalah untuk membantu anak-anak dengan latar belakang pendidikan dan sumber
daya manusia yang terbatas supaya bisa tetap memiliki peluang yang sama dalam mengembangkan
keterampilan bahasa Inggris mereka (Wyayatiningsih et al., 2024).
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2. METODE
Tahapan Pengabdian

Berisi Pelaksanaan pendidikan pada anak telah berhasil dilihat dar indikator capaian yang tercapai.
Setelah dilaksanakan keglatan edukasi, pengetahuan tentang budaya literasi membaca membuat anak-
anak merasakan rasa keberhasilan dan rasa percaya dir1 karena telah berbagi pengalaman membaca
dan juga mereka mendapatkan pengalaman belajar pengenalan kosa kata Bahasa Inggris dengan
melakukan.

Sesuai dengan hasil observasi lapangan, ditemukan permasalah pendidikan seperti yang sudah
dyelaskan pada pendahuluan diatas. Oleh karena itu, mahasiswa KKN dari prodi Pendidikan Bahasa
Inggris merencanakan dan menyusun beberapa program dengan tujuan untuk meningkatkan
vocabulary dasar pada anak-anak Dukuh Sambung RW 01 serta memberikan mereka semangat untuk
mempelajart bahasa Inggris diluar jam pelajaran sekolah. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan
beberapa metode yang inovatif dan efektif. Berikut adalah beberapa metode serta program kerja yang
digunakan untuk meningkatkan vocabulary dasar pada anak-anak Dukuh Sambung :

1. Mengenalkan kata kerja yang sering digunakan sehari-hari dalam bahasa Inggris.
2. Mengenalkan benda yang digunakan schari-hari dalam bahasa Inggris.

3. Mengenalkan kosa kata dasar bahasa Inggris dengan menggunakan lagu.

4. Mengenalkan kosa kata angka dan hari dalam bahasa Inggris.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program KKN dilakukan pada sebuah Tempat Pembelgjaran Qur'an (TPQ) di
Dukuh Sambung dengan jumlah keseluruhan peserta sebanyak 28 peserta didik. Keseluruhan dari
peserta didik adalah anak Sekolah Dasar, namun dari berbagai jenjang dengan peserta didik termuda
menempati kelas 1 SD dan yang paling besar dari kelas 5 SD.

Program pengenalan kosa kata dasar dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada har
minggu 13 Agustus dan 27 Agustus pada jam anak-anak berkumpul untuk TPQ yakni mulai dar1 jam
18.00 sampai dengan 19.00. Jumlah peserta pada pertemuan yang pertama adalah 18 siswa dan jumlah
peserta pada pertemuan kedua sebanyak 14 siswa.
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Gambar 1. Mengawali pembelajaran dengan ice breaking

Pada setiap pertemuannya, kegiatan pengenalan kosa kata Bahasa Inggris in1 diawali dengan 1ce
breaking. Tujuan 1ce breaking adalah untuk menyegarkan suasana peserta didik, agar mampu
menerima pembelajaran dar1 guru lebih mudah. Banyak metode ice breaking yang ada namun disini
kami menggunakan metode bernyanyi agar mereka lebih bersemangat dalam menerima pembelajaran.
Alasan lain menggunakan nyanyian karena target peserta didik kali in1 adalah anak-anak yang sedang
berada di jenjang pendidika SD. Selain untuk memeriahkan suasana ice breaking juga sebagai kisi-kisi
terhadap materi yang akan diberikan nantinya agar peserta didik bisa memahami sedikit pada materi
yang akan diberikan.
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Gambar 2 - Memberikan pembelajaran menggunakan flashcards
Selanjutnya, setelah anak-anak siap untuk belajar maka dilakukan pengenalan kosa kata dalam
Bahasa Inggris kepada peserta didik, salah satunya yaitu mengenalkan kata kerja yang sering dilakukan
sehari-hari dalam Bahasa Inggris. Dalam menyampaikan matert i1 kami menggunakan flashcards
sebagal sarana pembelajaran agar mudah diingat dan diucapkan, disini kami juga menggunakan
proyektor yang menampilkan animasi kartun yang semakin membuat anak-anak tertarik dengan
pembelajaran in1

Bt
Gambar 3 - mengajarkan nama benda dengan menyanyi

Selain menggunakan flashcard dan proyektor sebagai sarana pembelajaran, saat mengajarkan nama
benda yang ada di sekitar dalam Bahasa Inggris kami juga menyanyi sebagai metode penyampaian
materl. Yang mana cara ini digemari anak-anak karena pada dasarnya mereka di Lembaga Pendidikan
formal tentunya diajarkan nyanyian anak se usianya. Mater1 yang disampaikan terasa lebih mudah
karena peserta didik sudah hafal dengan nada lagu, kemudian kita menyisipkan dengan mengganti lirik
lagu dengan mater: yang sudah kita siapkan sebelumnya

Gambar 4 - Menyampaikan nama hart dan angka dengan lagu
Matert selanjutnya yang kami sampailkan yaitu nama hari dan angka, disimi kami masih
menggunakan metode seperti sebelumnya yaitu dengan menggunakan lagu dan menyanyikannya
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Bersama-sama. Dengan metode seperti ini peserta didik lebih bisa dan mudah memahami materi yang
disampaikan, disini kami menggunakan laptop dan speaker sebagail sarana pembelajaran. Tentunya
lagu yang digunakan adalah lagu anak-anak yang sudah melekat di ingatan mereka sehingga materi lebih
mudah diserap

Kegiatan i1 dapat berhasil dan berjalan dengan lancar karena beberapa faktor, salah satunya yaitu
materi Bahasa Inggris yang dipilih memang kosa kata bagi pemula yang disesuaikan dengan target
peserta didik. Selain itu, meskipun belum diajarkan di Lembaga Pendidikan secara resmi namun
penggunaan gadget juga memainkan peran dalam keterpaparan Bahasa Inggris pada anak-anak
(Anggraini et al., 2022). Meskipun mereka belum sepenuhnya memahami ataupun menguasai makna
dar1 kosa kata Bahasa inggris akan tetapi sudah mulai famihar atau sudah tidak asing. Peserta didik
mengungkapkan bahwa mereka tidak begitu menyukai Bahasa Inggris karena terkesan susah dan rumit
untuk dipelajari namun secara garis besar mereka sudah bisa mengartikan suatu hal Bahasa Indonesia
ke dalam Bahasa Inggris secara benar walaupun terkadang masih salah dalam mengucapkannya.

Dalam menyampaikan materi kami berusaha untuk membuatnya menarik dimata peserta didik
yang notabene adalah anak-anak, mereka menyukai pembelajaran jika dibarengi oleh audio dan video
yang menarik perhatian mereka (Novayant et al., 2018). Disini kami menggunakan berbagai peralatan
seperti flashcards, laptop, speaker, dan proyektor yang menunjang kegiatan kami dalam menyampaikan
materi. Kami juga mengadakan mini game dengan cara menebak gambar apa yang ada di papan tulis
kemudian mencari arti yang benar dari kata tersebut. Metode i juga telah dipraktekan oleh Suardiyasa
(2017) dan berhasil mencapai tujuan yakni untuk melatih kemauan mereka dan juga merasa tertantang
untuk mempelajari sesuatu yang menurut mereka sulit untuk dipelajari.

Dalam berbagai peneliian kelompok metode menggunakan flashcards adalah yang paling banyak
digunakan, karena memang in1 membuat peserta didik cepat mempelajart kosa kata yang baru saja
mereka pelajari(Chen & Chan, 2019; Harisanty et al., 2020; Taghizadeh et al., 2017). Selain gambar
dan tulisan yang jelas yang membuat mereka lebih mudah memahami, Falk et al. (Falk et al., 2008)
mengungkapkan bahwa flashcards juga bisa digunakan untuk model pembelajaran yang lain seperti
contohnya mini game yang mana peserta didik harus maju kedepan kemudian menari pasangan
flashcards dengan arti yang benar.

Baslni & Zaitun (Baslini & Zaitun, 2019) mengungkapkan bahwa anak-anak akan lebih fokus jika
menggunakan flashcards dan membuat suasana kelas dan pembelajaran lebth menarik, guru pun
menjadi lebih mudah mengendalikan suasana kelas. Hal i juga semakin meningkatkan antusias
peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat distmpulkan bahwa secara umum media flashcard dapat
meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata Bahasa Inggris, karena dengan menggunakan
flashcard memungkinkan anak melihat gambar yang sesuai dengan kata-kata, serta membantu mereka
mengaitkan kata dengan objek secara visual. Mengulang-ulang flashcard secara berkala dapat
membantu memperkuat daya ingat anak terhadap kosa kata baru. Selain itu, mengenalkan vocabulary
dengan menggunakan lagu juga sangat interaktif, karena dengan lirik berisi kosa kata bisa membuat
pembealajaran lebih menyenangkan dan interaktif. Ritme dan pengulangan lagu dapat memperkuat
pengulangan kata-kata dalam konteks yang menyenangkan dan juga lebith mudah dingat.
Menggabungkan metode flashcard dan lagu dalam sesi pembelajaran dapat membantu anak memahami
dan mengingat kosa kata dengan lebih baik. Saran yang dapat diberikan adalah pendidik dapat
menggunakan media flashcard dengan kombinasi lagu dalam proses pembelajaran namun juga
diperlukan variasi media pembelajaran dalam pembelajaran untuk menjaga ketertarikan mereka dalam
belajar.
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